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ABSTRAK

REPRESENTASI PERILAKU HEDONISTIK MELALUI BONEKA
BARBIE;PENCIPTAAN FOTOGRAFI EKSPRESI
Yacob Mahadi

Gaya hidup konsumtif menyebabkan sikap hedonis. Individu yang
menganut pola hidup ini lebih mengedepankan kenikmatan dan kebahagiaan
duniawi. Gaya hidup tersebut dapat menjerumuskan individu kedalam tindakan
tidak bermoral dan berlawanan dengan norma yang ada. Karya foto ini dibuat
dalam bentuk Fotografi Ekspresi, yang merepresentasikan perilaku hedonistik
melalui boneka Barbie. Gengsi, status sosial, dan ingin diakui dalam pergaulan
merupakan beberapa unsur pendorong perilaku hedonistik. Mereka mengonsumsi
barang mahal dan mewah sebagai bentuk harga diri dan cermin status sosial
mereka. Mereka menghambur-hamburkan uang untuk sesuatu yang bukan
merupakan kebutuhan pokok mereka.

Kata Kunci—Hedonistik, Konsumtif dan Barbie

Consumptive lifestyle causes hedonic attitude. Individuals who embrace
this lifestyle emphasize worldly pleasures and happiness. The lifestyle can plinge
people into immoral and contrary to existing norms. Photographs is made in the
form of fine art photography, which represented behavior hedonistik through
Barbie. They consume the expensive and luxury goods as a form of self-esteem
and the reflexion of their social status. They spend a lot of money to buy
something that is not their basic needs.

Keywords — Hedonistic, Consumptive and Barbie.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Manusia sejatinya adalah makhluk sosial manusia membutuhkan
interaksi sosial baik antar sesama manusia maupun makhluk hidup. Setiap
orang memiliki kebutuhan hidupnya masing-masing. Kebutuhan itu
berusaha untuk dapat dipenuhi dengan cara yang berbeda-beda. Ada yang
memenuhi kebutuhannya secara wajar dan ada juga yang berlebihan dalam
pemenuhan kebutuhannya. Hal tersebut menyebabkan orang-orang untuk
berperilaku hedonistik. Pertlaku hedonistik adalah perilaku membeli
barang atau jasa yang berlebih, walaupun tidak dibutuhkan. Dahulu orang
berbelanja karena ada kebutuhan yang harus dipenuhi, akan tetapi saat ini
orang berbelanja karena berbagai macam sebab, contohnya untuk
memenuhi keinginan diri sendiri, menyenangkan orang lain, bahkan
membeli sesuatu karena gengsi atau potongan harga. Tanpa disadari,
alasan-alasan tersebut ‘membuat seseorang hidup dalam perilaku
hedonistik. Mendefinisikan perilaku hedonistik sebagai perilaku membeli
atau memakai yang tidak lagi didasarkan pada pertimbangan yang rasional
melainkan adanya keinginan yang sudah mencapai taraf yang sudah tidak
rasional lagi (Lina & Rasyid, 1997:24-28).

Dengan didukung kemajuan sarana dan prasarana serta teknologi
para pelaku hedonistik secara tidak langsung selalu melek gawai, gawai
berperan penting untuk manusia memenuhi kebutuhan aktifitas sosialnya.
Aktifitas sosial tersebut kemudian diunggah ke media sosial untuk
dibagikan ke khalayak ramai. Secara personal, fenomena menggungah
kegiatan interaksi sosial manusia ke media sosial ini menarik untuk
dijadikan karya seni fotografi, karena dapat menjadi ide baru dalam
wacana fotografi. Fotografi ekspresi adalah sebuah karya fotografi yang

dirancang dengan konsep tertentu dengan memilih objek foto yang terpilih
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dan yang diproses dan dihadirkan bagi kepentingan si pemotretnya sebagai
luahan ekspresi artistik dirinya (Soedjono, 2007:27).

Mengusung boneka barbie sebagai media untuk menyampaikan
perilaku hedonistik, barbie merupakan boneka yang diproduksi oleh
perusahaan Amerika, Mattel, dan diperkenalkan pada Maret 1959.
Pembuat boneka ini adalah Ruth Handler yang dibuat dengan ukuran skala
kurang lebih 1/6 dari ukuran sesungguhnya. Barbie termasuk boneka yang
terkenal dengan aksesorisnya, mulai dari pakaian, sepatu, tas
(http://barbie.mattel.com/en-us/about/our-history.html, 10 Oktober
2017:15.15 WIB).

Barbie direpresentasikan untuk menjalani aktifitas manusia,
dengan eksplorasi angle, barbie seolah-olah memiliki skala 1:1 dengan
manusia sehingga terwujudnya representasi perilaku hedonistik yang

disimbolkan melalui boneka barbie.
B. Penegasan Judul

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran judul atau
terjadinya kerancuan arti. Penulis terlebih dahulu akan menjelaskan
istilah-istilah pokok dalam judul, “Representasi Perilaku Hedonistik

Melalui Boneka Barbie; Penciptaan Fotografi Ekspresi” sebagai berikut:

1. Representasi

Representasi adalah konsep yang mempunyai beberapa pengertian
Representasi dapat berwujud kata, gambar, sekuen, cerita, dan sebagainya
yang mewakili ide, emosi, fakta dan sebagainya. Representasi bergantung
pada tanda dan citra yang sudah ada dan dipahami secara kultural, dalam
pembelajaran bahasa, pesan dan penandaan yang bermacam-macam atau
sistem tekstual secara timbal balik (Hartley, 2004:265). Representasi yang
digunakan pada karya ini menggunakan medium fotografi.
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2. Perilaku Hedonistik

Hedonistik dapat diartikan etika atau pandangan yang menganggap
kesenangan dan kenikmatan sebagai tujuan utama hidup. Para penganut
hedonistik, kesenangan atau kenikmatan merupakan nilai tertinggi dalam
hidup mereka. kenikmatan sensual, kenikmatan materiil, dan kenikmatan
intelektual, sebagai nilai tertinggi dalam hidup mereka. Seperti berlibur ke
suatu tempat hanya untuk kenikmatan sensual, dan membeli barang atau
jasa yang berlebih. Dahulu orang berbelanja karena ada kebutuhan yang
harus dipenuhi, akan tetapi saat ini orang berbelanja karena berbagai
macam sebab, contohnya untuk memenuhui keinginan diri sendiri,
menyenangkan orang lain, bahkan membeli sesuatu karena gengsi atau
potongan harga. Tanpa disadart, alasan-alasan tersebut membuat seseorang
hidup dalam perilaku hedonistik. Mendefinisikan perilaku hedonistik
sebagai perilaku membeli atau memakai yang tidak lagi didasarkan pada
pertimbangan yang rasional melainkan adanya keinginan yang sudah
mencapai taraf yang sudah tidak rasional lagi (Lina & Rasyid, 1997:24-
28).

Jadi yang dimaksud perilaku hedonistik dalam judul Tugas Akhir
ini adalah menjelaskan keinginan untuk mengonsumsi barang-barang yang
sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan dan berlibur ke suatu
tempat yang hanya untuk mencapai kepuasan yang maksimal.

3. Boneka Barbie

Barbie adalah boneka yang diproduksi oleh perusahaan Amerika,
Mattel, dan diperkenalkan pada maret 1959. Pembuat boneka ini, Ruth
Handler yang dibuat dengan ukuran skala kurang lebih 1/6 dari ukuran
sesungguhnya. Barbie termasuk boneka yang terkenal dengan
aksesorisnya, mulai dari pakaian, sepatu, tas(http://barbie.mattel.com/en-
us/about/our-history.html, 10 Oktober 2017:15.15 WIB).
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4. Fotografi Ekspresi

Fotografi Ekspresi adalah sebuah karya fotografi yang dirancang
dengan konsep tertentu dengan memilih objek foto yang terpilih dan yang
diproses dan dihadirkan bagi kepentingan si pemotretnya sebagai luahan
ekspresi artistik dirinya (Soedjono, 2007:27).

Jadi “Representasi Perilaku Hedonistik melalui Boneka Barbie;
Penciptaan Fotografi Ekspresi” adalah menghadirkan kembali perilaku

hedonistik menggunakan boneka barbie.

C. Rumusan lde

Melalui karya tugas akhir ini akan digambarkan perilaku
hedonistik melalui “boneka barbie dalam fotografi ekspresi. Melalui
boneka barbie 'yang direpresentasikan tentunya akan ada pertentangan
makna atau arti. Lewat pendekatan fotografi ekspresi, dimana ide menjadi
hal yang paling utama dalam penciptaan karya foto. Karya ini
menempatkan barbie sebagai gagasan utama, yang direpresentasikan
untuk mewakilkan perilaku hedonistik.

Sehingga menimbulkan ide Tugas Akhir ini adalah persepsi saat
melihat fenomena para pelaku perilaku hedonistik menggungah kegiatan
interaksi sosialnya ke media sosial ini menarik untuk dijadikan karya seni
fotografi, karena dapat menjadi ide baru dalam wacana fotografi. Hal ini
sesuai dengan tujuan dari konseptual yang diungkapkan oleh Moelyono,
adapun tujuan dari konseptual adalah mengajak berdialog semua orang
yang peduli pada problem-problem realitas kehidupan (Moelyono,
2001:33).

Untuk pencapaian visualnya karya ini menggunakan beberapa
teknik fotografi untuk mendukung kesempurnaan dari konseptual ini, baik
dari segi visual dan konsep dari karya tersebut, sehingga bukan hanya
menarik secara konsep tapi juga dapat menghibur penglihatan penonton.
Adapun beberapa teknik fotografi tersebut mencakup teknik dasar
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fotografi, komposisi, tata cahaya, dan editing menggunakan program foto

editing.

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Di dalam proses penciptaan karya fotografi ini terdapat beberapa
tujuan dan manfaat perancangan. Tujuan dan manfaat perancangan

tersebut adalah:

1.  Mewujudkan karya fotografi yang merepresentasikan perilaku
hedonistik menggunakan boneka barbie dalam bentuk nyata seperti
layaknya seorang model.

2. Memvisualkan boneka barbie ke dalam karya fotografi ekspresi.

2. Manfaat:

1. Menciptakan karya fotografi ekspresi dengan menggunakan boneka
barbie yang menjadikannya seolah-olah hidup seperti layaknya
seorang manusia sehingga dapat memberikan wacana baru dalam
dunia fotografi.

2. Menambah keragaman Tugas Akhir Karya Seni Fotografi dalam
lingkup akademik Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam,

Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
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